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RINGKASAN

Ular hijau (Trimeresurus insularis) adalah salah satu spesies dari genus
Trimeresurus dengan penyebaran yang luas, jenis reptil yang menghabiskan lebih
banyak hidupnya diatas pohon dan akan turun ke tanah untuk mencari mangsa. Ular
hijau (T.insularis) memiliki warna yang unik sehingga saat ini sudah dijadikan
sebagai exotic pet. Ular hijau hasil tangkapan alam dan dijadikan sebagai hewan
peliharaan dengan manajemen pemeliharaan yang tidak memiliki standart dapat
meningkatkan kejadian penyakit parasit cacing yang disebut helminthiasis.

Spirometra adalah cacing dari kelas cestoda yang memiliki potensi untuk
menginfeksi ular hijau, hal ini disebabkan karena pada siklus hidup Spirometra
yang memerlukan beberapa jenis reptil sebagai inang. Ular hijau (T.insularis)
merupakan inang parentenik ketika stadium Spirometra menjadi larva infektif
(plerocercoid). Plerocercoid merupakan stadium larva Spirometra yang dapat
menyebabkan penyakit parasitik yaitu Sparganosis. Penularan penyakit melalui
peroral dengan mengkonsumsi daging hewan yang terinfeksi larva Spirometra
dengan proses pengolahan yang kurang baik.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui tingkat kejadian infeksi dan
mengidentifikasi plerocercoid cacing Spirometra pada ular hijau (T.insularis) di
Kabupaten Banyuwangi. Penelitian dilakukan di Laboratorium Biologi-Anatomi
dan di Laboratorium Instrumen PSDKU Universitas Airlangga di Banyuwangi

dengan periode penelitian pada bulan Januari hingga Februari tahun 2020.
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Penelitian ini merupakan kategori survey dengan menggunakan ular hijau
tangkapan dari alam di Kabupaten Banyuwangi sebagai sampel dengan metode
penentuan sampel menggunakan non probability sampling dengan cara accidental
sampling. Ular hijau (T.insularis) yang dikoleksi dari tangkapan alam akan
dieuthanasi sesuai standar operasional kode etik. Proses nekropsi dilakukan setelah
memastikan ular tersebut sudah mati. Nekropsi dimulai dengan melakukan insisi
pada salah satu sisi bagian mulut hingga bagian ekor, serta memisahkan antara
subcutan, musculus, dan saluran cerna agar memudahkan pada saat pemeriksaan.
Cacing yang sudah didapatkan selanjutnya dikoleksi pada alkohol 70% dan akan
diwarnai dengan metode Carmine Semichen-Acetic.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa 43 ekor ular hijau (T.insularis) yang
telah dinekropsi positif terinfeksi larva infektif (plerocercoid) yang memiliki
predileksi di beberapa bagian organ. Larva infektif (plerocercoid) dari cacing pita
Spirometra ditemukan pada bagian subcutan, musculus, dan saluran cerna dengan
morfologi secara makroskopis berwarna putih, memiliki segmen, panjang 5-25 cm,
berbentuh pipih seperti pita, dan morfologi secara mikroskopis di bagian anterior
pada skoleks terdapat alat penghisap berbentuk lekukan yang disebut rudimentary
ventral groove, memiliki organ reproduksi yang belum mature pada bagian strobila

dan tidak terdapat batas yang jelas antara skoleks dan strobila
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Incidence Rate and Identification Plerocercoid of Spirometra sp Tape Worm
on White-Lipped Green Pitviper (Trimeresurus Insularis) in
Banyuwangi Distric

Cahaya Cristina Junita Panjaitan
ABSTRACT

White-lipped Green Pitviper (T.insularis) has become an exotic pet because
of their unique colour. This Study is needed regarding parasitic events suspected of
zoonosis. This study was determine the incidence rate and identification of
spirometra tapeworms at the infective larval stage (plerocercoid) in White-lipped
Green Pitviper (T.insularis) in Banyuwangi. A total 43 samples were collected from
Banyuwangi distric then euthanasi, necropsy with the incision of one side the mouth
to the tail. Worms found were collected in 70% alcohol and stained with the
Carmine Semichen-Acetic method. . This research is a descriptive study with the
determination of non probability sampling with accidental sampling. The results of
43 green snakes as 100% positive samples were infected with plerocercoids from
spirometra.

Keywords: Banyuwangi, Plerocercoid, Spirometra, White-lipped Green Pitviper,
Trimeresurus insularis.
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